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ABSTRAKSI 

                 Kerohanian Jemaat selama ini diragukan efektivitasnya, untuk perlu 

dibangunkan kembali, secara khusus di Kerohanian Jemaat di Gereja 

International Full Gospel Fellowship Sabah, Malaysia. Petrus dalam 1 Petrus 

4:7-11 memberikan “ide total” penyelesaian permasalahan kerohanian Jemaat 

yang di perlukan oleh Setiap jemaat di International Full Gospel Fellowship 

Sabah, Malaysia. 

                Kerohanian jemaat adalah sifat-sifat rohani yang menunjukkan 

kedewasaan atau spiritualitas tinggi yang dimiliki oleh Setiap orang beriman 

kepada Tuhan Yesus Kristus. Adapun ciri-cirinya: Rajin Berdoa,  Mengasihi 

dengan Tulus, Bersikap Empati ,Mempergunakan Talenta, Berani 

Menyampaikan Firman Tuhan, Mengandalkan Tuhan. 

               Kepemimpinan Tim Pastoral selama ini diragukan efektivitasnya, 

untuk itu perlu dibangun kembali, secara khusus di kepemimpinan tim pastoral 

di International Full Gospel Fellowship Sabah, Malaysia. Petrus dalam 1 

Petrus 5:1 -4 memberikan “ide total” penyelesaian permasalahan 

kepemimpinan tim pastoral yang diperlukan oleh Setiap jemaat di International 

Full Gospel Fellowship Sabah, Malaysia. 

               Kepemimpinan tim pastoral adalah kemampuan mempengaruhi tim 

atau kelompok untuk melakukan tugas-tugas pastoring  umat Allah agar tetap 

teguh dalam iman dan menjadikan dewasa di dalam Yesus Kristus. Adapun 

ciri-cirinya: Mampu Memberikan Nasehat ,Melayani dengan Tulus, Melayani 

dengan Rela Berkorban, Sikap Hidup menjadi Teladan ,Setia Melayani. 

              Hipotesis pertama yang menyimpulkan bahwa kerohanian Jemaat di 

International Full Gospel Fellowship Sabah,Malaysia (Y) cenderung cukup 

maksimal terbukti. Hasil analisis menyatakan jemaat di International Full 

Gospel Fellowship Sabah,Malaysia cenderung cukup maksimal secara 

signifikan pada a<0,05.  

              Hipotesis kedua yang menyimpulkan bahwa kepemimpinan tim 

pastoral di International Full Gospel Fellowship Sabah,Malaysia (X) 

cenderung  maksimal terbukti. Hasil analisis menyatakan tim pastoral di 

International Full Gospel Fellowship Sabah,Malaysia cenderung  maksimal 

secara signifikan pada a<0,05 

                  Hipotesis ketiga  menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara kepemimpinan tim pastoral di International Full 

Gospel Fellowship Sabah,Malaysia (X) dengan Variabel Kerohanian Jemaat di 

International Full Gospel Fellowship Sabah,Malaysia (Y) terbukti. 
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                 Hipotesis keempat yang menyimpulkan bahwa indikator dominan 

dari kepemimpinan tim pastoral di International Full Gospel Fellowship 

Sabah,Malaysia (X) sebagai variable bebas yang membentuk Kerohanian 

Jemaat di International Full Gospel Fellowship Sabah,Malaysia (Y) sebagai 

variable terikat adalah indikator tim pastoral Melayani dengan Rela Berkorban 

(x3) terbukti. Semakin tim pastoral di International Full Gospel Fellowship 

Sabah, Malaysia menunjukkan Melayani dengan Rela Berkorban, maka 

Kerohanian Jemaat di International Full Gospel Fellowship Sabah,Malaysia 

akan meningkat 168,739 kali dari kondisi sekarang ini, karena hasil analisa data 

menyatakan demikian. 

                 Implikasi hasil penelitian dijabarkan dalam bentuk kebijakan, 

strategi dan upaya. Saran konkrit yang harus dilakukan untuk meningkatkan 

dari cukup maksimal menjadi maksimal dari Kerohanian Jemaat di 

International Full Gospel Fellowship Sabah,Malaysia (Y), yakni tetap 

menunjukkan keteladan rohani , dan tidak menjadi sandungan. 

                 Saran konkrit yang harus dilakukan  untuk mempertahankan 

kecenderungan maksimal dari Kepemimpinan Tim Pastoral di International 

Full Gospel Fellowship Sabah, Malaysia (X), ), maka Tim Pastoral tetap 

menjaga kesatuan Tim Pastoral dan bekerjasama untuk melakukan tugas 

tanggungjawab sebagai pemimpin di gereja IFGF Sabah, Malaysia. 

                Saran konkrit yang harus dilakukan  untuk mempertahankan 

kecenderungan telah maksimal  Tim Pastoral  Melayani dengan Rela 

Berkorban (x3) yang telah maksimal Melayani dengan Rela Berkorban sebagai 

indicator  dominan yang membentuk  Kerohanian Jemaat di International Full 

Gospel Fellowship Sabah, Malaysia (Y), maka Tim Pastoral harus melakukan 

tugas pelayanan dengan penuh tanggungjawab, ketika ada  jemaat yang 

membutuhkan pertolongan / bantuan maka Tim Pastoral dengan sigap 

melayani tanpa pamrih tetapi dengan tulus dan rela berkorban. 
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